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ABSTRAK

Dalam menjalankan sebuah Event diperlukan peran Sumber Daya Manusia
(SDM) agar kegiatan Event dapat berjalan dengan baik, peran tersebut adalah Event
Organizer (EO) dan Liaison Officer (LO). EO merupakan organisasi yang sangat
berperan dalam dunia MICE (meeting, incentive, conference and exhibition).
Sedangkan LO adalah pekerjaan yang bersifat sementara dalam menjalankan inti
sebuah Event. Tugas LO sangat penting untuk kelangsungan dan kelancaran
kegiatan event karena LO dituntut untuk dapat melakukan hal — hal dasar seperti
wawasan yang luas, komunikasi yang sangat baik dengan individu maupun tim
dalam sebuah EO. Permasalahan saat ini EO mengalami kesulitan dalam rekrutmen
untuk memperoleh LO dikarenakan tidak adanya informasi mengenai profile dan
portofolio LO, di sisi lain LO sendiri mengalami kesulitan dalam mencari Event
untuk sebuah pekerjaan. Dalam mengatasi permasalahan tersebut maka diberikan
solusi berupa aplikasi sebagai wadah yang dapat mempertemukan EO dengan LO
agar dapat mempermudah EO dalam pencarian, rekrutmen dan seleksi SDM yang
sesuai dan membantu LO dalam mendapatkan pekerjaan. Berdasarkan hasil
implementasi dan evaluasi Rancang Bangun Aplikasi Penyedia Liaison Officer
maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini dapat membantu EO dalam mencari
SDM yang sesuai dengan melakukan review setiap profile LO yang akan direkrut,
serta aplikasi ini dapat membantu LO sebagai media self branding kepada EO agar
lebih mudah dalam mendapatkan pekerjaan. Adapun hasil user acceptancet test

adalah 100% dapat digunakan keseluruhan fungsinya.

Kata Kunci : Event Organizer, Liaison Officer, MICE
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan industri jasa penyelenggara MICE (meeting, incentive,
conference and exhibition) memberikan kontribusi tinggi secara ekonomi kepada
negara berkembang (Murdopo, 2011). Indonesia telah diakui sebagai salah satu
tujuan MICE dunia yang dibuktikan dengan ditetapkanya Indonesia pada peringkat
46 negara destinasi MICE dunia oleh The International Congress and Convention
Association (ICCA) pada tahun 2012 lalu (Nadzir, 2016). Dalam sebuah MICE
dibutuhkan sebuah Event Organizer (EO) yang bertugas sebagai penyelenggara
kegiatan MICE dan Liaison Officer (LO) yang bertugas sebagai tenana pelaksanan

Event MICE.

Event Organizer (EO) adalah organisasi perorangan yang sangat berperan
dalam dunia MICE, selain memanajemen MICE, EO juga dapat menciptakan
lapangan kerja bagi masyarakat dalam melaksanakan sebuah MICE karena di dalam
EO sangat membutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang cukup agar Event

yang diselenggarakan dapat berjalan dengan sukses (Andajani, 2012).

Liaison Ofiicer (LO) adalah pekerjaan yang bersifat sementara atau part time
dalam menjalankan inti sebuah Event. Tugas LO sangat penting untuk
kelangsungan dan kelancaran kegiatan organisasi karena LO dituntut dapat

melakukan hal — hal dasar seperti komunikasi yang sangat baik dengan orang



maupun tim yang didampinginya dalam sebuah MICE. Selain dapat melakukan
komunikasi yang baik LO dituntut mempunyai wawasan yang luas pada bidang
tertentu untuk sekaligus menjadi guide pada setiap MICE (Mayasari, 2013). Proses
seleksi dimulai dengan pelamar mengisi formulir aplikasi yang berisi Form tentang
data diri pelamar dan riwayat hidupnya, selanjutnya EO melakukan seleksi kepada
calon LO dengan menilai dari surat lamaran, riwayat hidup, portofolio dan

keterangan supervisor dalam menilai calon LO yang melamar.

Adapun kesulitan yang dialami EO dalam proses rekrutmen LO dikarenakan
tidak adanya informasi dari setiap personal LO seperti profile dan portofolio
masing-masing personal. Salah satu langkah yang dilakukan EO pada tahap awal
melakukan seleksi seperti interview satu persatu personal untuk menyaring sesuai
kebutuhan EO. Dampak dari pencarian LO dari agen selama ini yang telah terjadi
terkadang LO yang telah bersedia untuk ikut serta membantu dalam sebuah acara
belum mempunyai pengalaman yang mengakibatkan pihak penyelenggara dan EO
harus melakukan training dari awal. Selama ini LO juga mengalami kesulitan
dalam hal mencari lowongan pekerjaan dikarenakan informasi yang tidak valid dari
sumber tertentu seperti internet, informasi yang ada di internet kurang mendukung

untuk saling menghubungkan antara LO dengan EO (Wahyuningsih, 2014).

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diberikan solusi berupa aplikasi
penyedia Liaison Officer sebagai jembatan antara Event Organizer dan juga sebagai
wadah untuk media pengiklanan LO agar lebih dipermudah dalam pemasarannya
dan dapat mengurangi beban biaya serta waktu bagi EO dalam melakukan
pencarian LO dengan review setiap profile LO yang akan direkrut. EO dapat

melakukan penilaian kinerja kepada masing-masing profile LO dalam bentuk



komentar dan bintang dari satu sampai lima bintang sebagai kriteria penilaian.
Untuk memastikan aplikasi dapat diterima konsumen dibutuhkan User Acceptance

Test untuk mengukur tingkat penerimaan aplikasi dikonsumen.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

penulis merumuskan masalah secara singkat sebagai berikut:

“Bagaimana merancang dan membangun aplikasi penyedia Liaison Officer
Berbasis Web sebagai jembatan penghubung antara EO dan LO?”

1.3 Batasan Masalah
Batasan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pembayaran jasa LO dilakukan diluar sistem yang akan dibuat dengan ketentuan
kedua belah pihak antara LO dan EO.
2. Negosiasi biaya jasa LO dilakukan diluar sistem yang akan dibuat dengan
ketentuan kedua belah pihak antara LO dan EO.
3. Aplikasi tidak membahas proses pembuatan suatu Event karena hanya bersifat
mempublish Event.
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penyusunan tugas
akhir ini adalah menghasilkan Rancang Bangun Aplikasi Penyedia LO Berbasis

Web untuk memudahkan para EO yang membutuhkan LO.

1.5 Manfaat

Adapun manfaat pembuatan aplikasi penyedia Liaison Officer (LO) dapat
dilihat pada tabel 1.1 di halaman selanjutnya.



Tabel 1.1 Manfaat Pembuatan Rancang Bangun Aplikasi Penyedia Liaison Officer

menjadi LO.
dalam sebuah event yang
diadakan oleh EO.

3. Informasi tentang EO

menjadi jelas karena

EO bagi LO sebagai
penyedia jasa.

2. Membantu proses apply ke

sebagai pelaksana kegiatan

terdapat fitur ulasan untuk

Liaison Officer.
Membantu EO dalam
pencarian LO dengan
melakukan publish
informasi event ke dalam
halaman event.
Membantu EO Event
memperoleh informasi
detail setiap personal
Liaison Officer seperti
portofolio untuk
mendapatkan LO.
Membantu EO dalam
dokumentasi event yang
telah dilaksanakan.

Bagi Liaison Officer Bagi Event Organizer Bagi Penetili
1. Membantu promosi bagi 1. Mempermudah dalam Penelitian

yang ingin mencari pencarian Liaison Officer | diharapkan dapat

pekerjaan sampingan untuk berdasarkan review profil | menambah

wawasan dan
pengalaman dalam
menerapkan ilmu
yang didapatkan
penulis selama
kuliah dalam
praktik nyata

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penyusunan laporan ini adalah sebagi berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang pendahuluan dari penelitian.
BAB Il : LANDASAN TEORI

Bab ini berisi beberapa teori yang menjadi landasan dalam penelitian.
BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tahapan yang dikerjakan untuk menyelesaikan penelitian.
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi implementasi dan evaluasi dari aplikasi yang telah dibuat.
BAB V : PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran terkait penelitian ini.



BAB Il

LANDASAN TEORI

Landasan teori merupakan bahan referensi untuk Rancang Bangun Aplikasi
Penyedia Liaison Officer Berbasis Web. Adapun landasan teori tersebut ada di

bawabh ini:

2.1 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Mapping Jurnal Penelitian Terdahulu

MAPPING JURNAL
Metode Penelitian

No. | Jurnal Temuan

Angga Kurnia Putra
(2017) "Rancang
Bangun Aplikasi
Marketplace
Penyedia Jasa Les
Private Di Kota
Pontianak Berbasis
Web*

a. Sebanyak 144
responden (62%) dari
229 responden yang

mempunyai anak di usia

sekolah menyatakan
masih memberikan les
tambahan diluar jam
sekolah.

b. Berdasarkan hasil

kuesioner menggunakan
skala Likert’s Summated

Rating (LSR) diperoleh
nilai total 2228 yang
berarti aplikasi ini
diimplementasikan
dengan sangat baik.

marketplace pada
bidang jasa hanya
dilakukan tanpa
memberi ulasan dari
konsumen kepada
penyedia jasa.

2. | Aris Martono (2017) | Metode yang digunakan a. Setiap
“Pengembangan Web | adalah metode survei dan mahasiswa
Alumni Dengan metode analisis sistem dapat
Menggunakan melakukan
Linkedin Pada aktivasi pada
Perguruan Tinggi” web alumni

untuk




MAPPING JURNAL

No.

Jurnal

Metode Penelitian

Temuan

persyaratan
mengambil
ijazah, menjalin
komunikasi
sesama alumni,
mahasiswa,
dosen serta
notifikasi email
masuk ke setiap
anggota
mengenai
lowongan
pekerjaan.

b. Kelemahannya
adalah media
sosial ini baru
dan hanya
diketahui oleh
masyarakat
profesional saja.

Fransisca Stefanie
Chandra (2017)
“Kepuasan Pengguna
Jejaring Sosial
Linkedin Sebagai
Jejaring Sosial Yang
Beroientasi Pada
Dunia Bisnis Dan
Profesional Di
Indonesia”

Penelitian

dengan

(GO),
indikator.

dengan

menggunakan
teori Uses and Gratification
variable
Gratification Sought (GSI)
dan Gratification Obtain
tujuh

Terdapat kepuasan
kepada Linkedin
sebagai jejaring
sosial yang
berorientasi pada
profesional dan
dunia bisnis.




MAPPING JURNAL

Jurnal

Metode Penelitian

Temuan

Fandi Halim (2015)
“Pengembangan
Website Bursa
Kerja”

Metode yang digunakan
untuk pengembangan
website adalah Waterfall

Hasil dari
pengembangan
website dapat
membantu
perusahaan untuk
sekedar
menyampaikan
lowongan pekerjaan
dan juga pencari
kerja tidak perlu
mendatangi
perusahaan secara
langsung hanya
untuk mencari
informasi lowongan
pekerjaan.

Kukuh Dwi Nanda
(2017) “Efektifitas
Penerapan Metode
Rekrutmen Online
(E-Recruitment)”

Penelitian deskriptif
dengan pendekatan
kuantitatif, dengan
mengumpulkan data dan
observasi secara langsung.

a. Mengetahui
penerapan
proses
rekrutmen
online dalam
pelaksanaan
rekrutmen
karyawan

b. Mengetahui
efektifitas
metode
rekrutmen
online dari
aspek target dan
metode
rekrutmen
lainnya (job
fair, walk-in dan
iklan)




2.2 Freelancer

Freelancer atau tenaga kerja lepas pun bisa memberi banyak manfaat, antara
lain dapat memaksimalkan produktivitas karyawan dan perusahaan, efisiensi biaya
rekrutmen, menambah gagasan-gagasan baru/segar (dari perspektif yang berbeda),
dan meraih fleksibilitas terhadap waktu. Dengan melihat perkembangan teknologi
informasi dan komuniasi yang semakin pesat, kehadiran para pekerja lepas
(freelancer) sejatinya dapat dimanfaatkan oleh perusahaan yang memerlukan
tenaga kerja dengan keahlian/keterampilan khusus yang tidak bisa dipenuhi oleh

pegawai full time (Mustofa, 2018).

2.3 Liaison Officer (LO)

Liaison Officer atau Petugas Penghubung adalah seseorang yang bertugas
sebagai penghubung dan komunikator dengan orang yang didampinginya pada
sebuah acara yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun Event Organizer.

(Subono, 2011)

2.4 Jasa

Jasa merupakan setiap aktifitas, manfaat atau performance yang ditawarkan
oleh satu pihak ke pihak lain yang bersifat intangible dan tidak menyebabkan
perpindahan kepemilikan apapun dimana dalam produksinya dapat terikat maupun

tidak dengan produk fisik (Kotler, 2012).

2.5 Event Organizer (EO)
Event Organizer adalah penyedia Event profesional mengumpulkan dan
mempertemukan sekelompok orang untuk tujuan perayaan, pendidikan, pemasaran

dan reuni, serta bertanggung jawab mengadakan penelitian, membuat desain Event,



melakukan perencanaan dan melaksanakan koordinasi serta pengawasan untuk

merealisasikan kehadiran sebuah Event (Goldblatt, 2013).

2.6 Website

Website adalah keseluruhan halaman-halaman website yang terdapat dalam
sebuah domain yang mengandung informasi. Sebuah website biasanya dibangun
atas banyak halaman website yang saling berhubungan. Jadi dapat dikatakan bahwa,
pengertian website adalah kumpulan halaman — halaman. yang digunakan untuk
menampilkani informasi teks, gambar diam atau gerak, animasi, suara, atau
gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang
membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait, yang masing — masing

dihubungkan dengan jaringan — jaringan halaman (Rahman, 2016)

2.7 Software Development Life Cycle (SDLC)

System Development Life Cycle (SDLC) adalah aplikasi penerapan dari
penemuan permasalahan (problem solving) yang didapat dari pendekatan aplikasi
(system approach) menjadi pengembangan dari solusi aplikasi terhadap masalah
bisnis. SDLC dapat disebut sebagai satu metode pengembangan aplikasi yang
popular pada saat aplikasi pertama kali dikembangkan”. Jenis-jenis metode SDLC:
Prototyping, Waterfall, Spiral. V-Model, formal Method, Extreme Programing
(Rosenblatt, 2011). Waterfall adalah model yang dikembangkan untuk pembuatan
dan pengembangan perangkat lunak, Berikut adalah model metode Waterfall yang

dapat dilihat pada gambar 2.1.
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| Construction
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Gambar 2.1 Model pengembangan perangkat lunak waterfall (Pressman, 2015)

Model waterfall berkembang secara sistematis dari satu tahap ke tahap lain
dalam mode seperti air terjun. Model ini mengusulkan sebuah pendekatan kepada
pengembangan software yang sistematik dan sekuensial yang mulai dari tingkat
kemajuan aplikasi pada seluruh analisis, desain, kode, pengujian dan pemeliharaan.
Model ini melingkupi aktivitas — aktivitas sebagai berikut: Communication,

Planning, Modeling, Construction, Deployment.

2.8 Testing

Pengujian software sangat diperlukan untuk memastikan software/aplikasi
yang sudah/sedang dibuat dapat berjalan sesuai dengan fungsionalitas yang
diharapkan. Pengembang atau penguji software harus menyiapkan sesi khusus
untuk menguji program yang sudah dibuat agar kesalahan ataupun kekurangan

dapat dideteksi sejak awal dan dikoreksi secepatnya.

2.8.1 User Acceptance Test (UAT)

User Acceptance Test (UAT) yaitu dilakukan proses pengujian perangkat
lunak melibatkan calon pengguna yang terdapat pada perusahaan yang dipilih oleh
pengembang serta didampingi ketika melakukan pengujiannya. Kemudian
dilakukan pengujian penerimaan pengguna akhir setelah sistem diterapkan di
lingkungan perusahaan dengan menggunakan wawancara kepada pengguna akhir

yang menggunakan perangkat lunak tersebut (Anugerah & Widianti, 2017).



BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan penguraian untuk identification, evaluation
problem dan hambatan yang terjadi serta kebutuhan — kebutuhan yang diharapkan
sehingga dapat diusulkan perbaikan — perbaikannya (Kusrini & Koniyo, 2017).
Tahapan metode penelitian ini yang dilakukan yaitu: tahapan cummunication yang
di dalamnya terdapat project initiation dan requirment gathering (survei, observasi
dan wawancara). Adapun tahapan selanjutnya adalah analisis yang di dalamnya
terdapat analisis sistem berisi analisis proses bisnis yang di dalamnya juga terdapat
(identifikasi masalah, identifikasi pengguna, identifikasi data, identifikasi
kebutuhan fungsional), analisis kebutuhan pengguna, analisis kebutuhan
fungsional, analisis kebutuhan nonfungsional, analisis kebutuhan sistem informasi.
Adapun tahapan selanjutnya adalah planning yang di dalamnya membahas
mengenai estimasi, jadwal dan tracking pengerjaan aplikasi serta diagram IPO.
Setelah itu ada tahapan modeling yang di dalamnya terdapat desain arsitektur,
perancangan sistem, system flow, context diagram, diagram jenjang, data flow
diagram, conceptual data model, phycal data model, struktur tabel dan desain input
output (l10). Pada tahap awal analisis dan perancangan sistem dilakukan

communication kepada pihak terkait demi mendapatkan data yang valid.

3.1 Communication
Pada tahap ini penulis melakukan komunikasi dengan pihak terkait untuk

mendapatkan data, informasi proses bisnis serta permasalahan yang ada. Dalam

11
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tahap communication terdapat 2 sub bagian yang utama yaitu: project initiation dan
requirement gathering. Pada tahap project initiation ini dilakukan pengiriman surat
penelitian pada beberapa Event Organizer. Sedangkan pada tahap Requirements
gathering adalah aktivitas yang dilakukan untuk mengekplorasi konsep-
konsep/fenomena alami yang ada pada ranah persoalan. Didalamnya terdapat

survei, wawancara dan observasi demi mencapai tujuan ekplorasi.

3.1.1 Survei

Menurut survei yang dilakukan menghasilkan bahwa proses bisnis Event
Organizer dimulai dari proses seleksi calon Liaison Officer, kemudian tes
wawancara. Kemudian dilakukan ikatan perjanjian kontrak kerja, Setelah itu
dilakukan proses pelatihan bagi LO. Proses selanjutnya adalah penggajian dan

pembuatan laporan kegiatan untuk bahan evaluasi.

3.1.2 Observasi

Observasi ini menghasilkan informasi proses seleksi, perekrutan hingga
pembuatan laporan kegiatan selama ini yang telah dilakukan Event Organizer. Dari
hasil observasi ini juga dapat ditarik suatu masalah seperti adanya pencatatan dan

pembuatan laporan hanya dengan hardcopy dari microsoft word.

3.1.3 Wawancara

Wawancara yang dilakukan pada owner Event Organizer yaitu Bapak Dio
dan Liaison Officer yaitu Anang. Pertanyaan — pertanyaan pada wawancara
menghasilkan beberapa informasi yang pertama yaitu informasi bagaimana
berjalannya proses seleksi LO hingga informasi tentang pelaporan proses — proses

transaksi perekrutan LO.
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Setelah didapatkan data untuk mengerjakan Rancang Bangun Aplikasi

Liaison Officer, maka dilanjutkan ke tahap analisis.

3.2 Analisis

Analisis merupakan tahapan yang di dalamnya terdapat analisis sistem,
analisis proses binsis, analisis kebutuhan pengguna, identifikasi masalah,
identifikasi pengguna, identifikasi data, identifikasi kebtuhan fungsional, analisis
kebutuhan fungsional, analisis kebutuhan nonfungsional dan analisis kebutuhan

sistem.

3.2.1 Analisis Sistem
Analisis Sistem merupakan gambaran mengenai proses yang ada pada sistem
yang nantinya akan dijalankan pada Aplikasi Penyedia Liaison Officer.
A. Analisis Proses Bisnis
Analisis Proses Bisnis merupakan gambaran mengenai proses transaksional
yang terjadi pada sebuah kasus yang digambarkan dalam bentuk document flow.
Adapun gambaran document flow aplikasi penyedia Liaison Officer seperti pada
lampiran 2 gambar L2.1.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil survey, observasi, wawancara dan analisis proses bisnis
diperoleh identifikasi masalah. Adapun identifikasi masalah dapat dilihat pada tabel
3.1 dihalaman selanjutnya.

Tabel 3.1 Tabel Indentifikasi Masalah

No. Masalah Dampak Solusi

1. | Sulitnya mencari | Kurangnya informasi Fitur pemberitahuan
Event yang mengakibatkan LO terlambat | Event baru melalui
sedang akan dalam melakukan apply untuk email LOyg
berjalan kegiatan/Event terdaftar pada aplikasi.
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No. Masalah

Dampak

Solusi

2. | Sulitnya mencari
Liasion Officer
yang memiliki
kinerja baik.

EO tidak mendapatkan LO
yang sesuai Kriteria.

Menampilkan LO
sesuai dengan bakat
dan kemampuan serta
rating yang didapat
dari Event
sebelumnya.

3. | Event Organizer
tidak dapat
memberikan
peringatan
berupa penilaian
terhadap LO
dengan kinerja

EO lain tidak mengetahui
kualitas LO yang memiliki
kinerja buruk dan tidak ada
evaluasi diri kepada LO yang
bersangkutan.

EO dapat memberikan
rating kepada LO
yang bekerja setelah
Event selesai.

buruk.

4. | Sulitnya mencari | Manajemen kepada karyawan | Memberikan rating
EO yang termasuk LO tidak sesuai kepada EO yang
profesional dan | standar operasional prosedur | sudah terdaftar pada
baik secara yang ada. aplikasi.
manajemen

terhadap LO.

C. ldentifikasi Pengguna
Beberapa pengguna tersebut dibagi menjadi 3 (tiga) yaitu: Pengelola (Admin)
aplikasi, Event Organizer, Liaison Officer.
D. Identifikasi Data
Data yang dibutuhkan untuk Rancang Bangun Aplikasi Penyedia Liaison
Officer yaitu sebagai berikut: data master pengguna, data master Liaison Officer,
data master Event Organizer, data master Event, data apply Liaison Officer, data
rekrutmen Liaison Officer, data nilai rating.
E. Identifikasi Kebutuhan Fungsional
Adapun proses identifikasi kebutuhan fungsional pada Rancang Bangun
Aplikasi Penyedia Liaison Officer dapat dilihat dibawah ini: fungsi pengelolaan
master pengguna, fungsi pengelolaan master Liaison Officer, fungsi pengelolaan

master Event Organizer, fungsi pengelolaan master Event, fungsi pengelolaan data
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apply Liaison Officer, fungsi pelaksanaan rekrutmen Liaison Officer, fungsi

pemberian nilai rating, fungsi pembuatan laporan.

3.2.2 Analisis Kebutuhan Pengguna

Analisis kebutuhan pengguna dapat dilihat pada tabel 3.2 dibawah ini:

Tabel 3.2 Tabel Analisis Kebutuhan Pengguna

Nama Tugas/Tanggung Jawab Kebutuhan | Kebutuhan | Kebutuhan
Pengguna Data Informasi Dokumen
Admin 1. Mengkonfirmasi 1. Data Informasi 1. Laporan
Pengguna Baru (Liasion Master LO | Pengguna Data Liaison
Officer dan Event 2. Data (LO dan Officer
Organizer) Master EO | EO) 2. Laporan
2. Membuat Laporan Data Data Event
Liaison Officer Organizer
3. Membuat Laporan Data
Event Organizer
Liaison 1. Mengisi biodata LO 1. Biodata 1. Informasi | -
Officer 2. Melakukan apply Event LO biodata
yang tersedia 2.DataEvent | LO
3. Memberi rating dari 2. Informasi
Event yang telah di ikuti Event
Event 1. Mengisi kelengkapan 1.Biodata 1. Informasi | Laporan Status
Organizer data EO EO Event yang | Event
2. Mengisi data Event 2.Data Event | diisi
3. Merekrut LO 3.DataLO 2. Informasi
LO

3.2.3 Analisis Kebutuhan Fungsional

Analisis kebutuhan fungsional merupakan analisis yang dilakukan untuk

mengetahui apa yang dibutuhkan pengguna saat berhubungan langsung dengan

system (perangkat lunak). Adapun fungsional diantaranya yaitu: fungsional

pengelolaan master pengguna yang dapat dilihat pada lampiran 3 tabel 3.1,

fungsional pengelolaan master Liaison Officer yang dapat dilihat pada lampiran 3

tabel 3.2, fungsional pengelolaan master Event Organizer yang dapat dilihat pada

lampiran 3 tabel 3.3, fungsional pengelolaan master Event yang dapat dilihat pada

lampiran 3 tabel 3.4, fungsional pengelolaan data apply Liaison Officer yang dapat
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dilihat pada lampiran 3 tabel 3.5, fungsional pelaksanaan rekrutmen Liaison Officer
yang dapat dilihat pada lampiran 3 tabel 3.6, fungsional pemberian nilai rating yang
dapat dilihat pada lampiran 3 tabel 3.7, fungsional pembuatan laporan yang dapat

dilihat pada lampiran 3 tabel 3.8.

3.2.4 Analisis Kebutuhan NonFungsional
Analisis kebutuhan nonfungsional, adapun tabel analisis kebutuhan

nonfungsional yang dapat dilihat pada lampiran 3 tabel 3.9.

3.2.5 Analisis Kebutuhan Sistem Informasi
Analisis kebutuhan sistem informasi ini dilakukan untuk mengetahui

spesifikasi kebutuhan sistem dalam membangun perangkat lunak.

a. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak (Software)

1. Minimum Operation System: Windows 7 Ultimated
2. MySQL Database Management Systems (DBMS)
3. Chrome Browser
4. Printer Software sesuai yang dimiliki oleh instansi
b. Analisis Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)
1. Processor Intel Core I3
2. Ram 2 GB
3. Monitor dengan resolusi minimal 800 x 600
4. Mouse & Keyboard
5. Printer

Setelah semua tahapan analisis dilakukan maka dibuatlah planning

pengengerjaan, adapun planning pengerjaan seperti dibawah ini.
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3.3 Planning

Pada tahap ini dilakukan penjadwalan Rancang Bangun Aplikasi Penyedia
Liaison Officer Berbasis Web sehingga pengerjaan tidak keluar dari jadwal yang
ditentukan. Adapun diantaranya adalah estimasi pengerjaan aplikasi dimulai pada
awal februari 2019 dan diperkiraan akan berakhir pada februari 2020, kemudian
jadwal pengerjaan aplikasi dibagi dengan 4 periode, kemudian tracking pengerjaan
aplikasi dilakukan dengan melakukan checklist pekerjaan yang sudah dilakukan dan

diagram input output (IPO).

3.3.1 Diagram Input Process Output (IPO)

Diagram IPO ini dibuat untuk menentukan alur sistem yang akan dibuat
sesuai dengan kebutuhan data, kebutuhan fungsional, kebutuhan pengguna. Dari
diagram IPO yang telah dibuat ini akan didetailkan lagi setiap prosesnya pada
diagaram sistem yang ada setelah diagram IPO. Diagram IPO dapat dilihat pada
lampiran 4 gambar L4.1. Selanjutnya dilakukan pemodelan sistem pada penelitian
ini.

3.4 Modeling

Pada tahap modeling juga akan dilakukan desain sistem yang di dalamnya
mencakup desain arsitektur, perancangan sistem, alur sistem, context diagram,
diagram jenjang, data flow diagram, conceptual data model (CDM), phsycal data

model (PDM), struktur tabel.
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3.4.1 Desain Arsitektur
Desain arsitektur merupakan gambaran alat atau arsitektur yang dibutuhkan
untuk pembutaan aplikasi penyedia liaison officer yang dapat di lihat pada lampiran

5 gambar L5.1.

3.4.2 Perancangan Sistem
Perancangan sistem merupakan tahap selanjutnya setelah analisa sistem,
mendapatkan gambaran dengan jelas tentang apa yang dikerjakan pada analisis

sistem.

3.4.3 System Flow

System flow dapat didefinisikan sebagai bagan yang menunjukkan alur
pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urut-urutan dari
prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem. Adapun sistem flow diantaranya yaitu:
system flow master pengguna yang dapat dilihat pada lampiran 6 gambar L6.1,
system flow master Liaison Officer yang dapat dilihat pada lampiran 6 gambar L6.2,
system flow master Event Organizer yang dapat dilihat pada lampiran 6 gambar
L6.3, system flow master Event yang dapat dilihat pada lampiran 6 gambar L6.4,
system flow pengelolaan data apply Liaison Officer dan system flow pelaksanaan
rekrutmen Liaison Officer yang dapat dilihat pada lampiran 6 gambar L6.5, system
flow pemberian rating yang dapat dilihat pada lampiran 6 gambar L6.6, system flow

pembuatan laporan yang dapat dilihat pada lampiran 6 gambar L6.7.

3.4.4 Context Diagram
Context diagram merupakan arus data dari setiap pengguna. Context diagram

aplikasi penyedia liaison officer dapat dilihat pada lampiran 7 gambar L7.
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3.4.5 Diagram Jenjang

Diagram jenjang merupakan gambaran keseluruan mengenai proses-proses
yang ada pada aplikasi penyedia Liaison Officer. Gambaran diagram jenjang
aplikasi penyedia Liaison Officer dapat dilihat pada lampiran 8 gambar L8.1.
3.4.6 Data Flow Diagram

Data Flow Diagram merupakan gambaran mengenai alur data yang ada pada
Rancang Bangun Aplikasi Penyedia Liaison Officer, yaitu: data flow diagram level
0, data flow diagram level 1 pendaftaran master pengguna, data flow diagram level
1 pengelolaan data apply liaison officer, data flow diagram level 1 pemberian nilai
rating, data flow diagram level 1 pembuatan laporan.

A. Data Flow Diagram Level 0

Data flow diagram level 0 menggambarkan arus data dan proses secara luas

yang dapat dilihat pada lampiran 9 gambar L9.1.

B. Data Flow Diagram Level 1 Pendaftaran Master Pengguna

Data flow diagram level 1 pendaftaran master pengguna menggambarkan arus
data dan proses pendaftaran pengguna pada sistem dapat dilihat pada lampiran 10

gambar L10.1.

C. Data Flow Diagram Level 1 Pengelolaan Data Apply Liaison Officer

Data flow diagram level 1 pengelolaan data apply Liaison Officer
menggambarkan arus data dan proses pengajuan apply, seleksi dan rekrutmen LO

yang dapat dilihat pada lampiran 10 gambar L10.2.
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D. Data Flow Diagram Level 1 Pemberian Nilai Rating

Data flow diagram level 1 pemberian nilai rating menggambarkan arus data
dan proses pemberian nilai rating dari masing-masing LO dan EO yang dapat

dilihat pada lampiran 10 gambar L10.3.

E. Data Flow Diagram Level 1 Pembuatan Laporan

Data flow diagram level 1 pembuatan laporan menggambarkan arus data dan
proses pembuatan laporan mengenai laporan data EO, laporan data LO dan laporan

status event yang dapat dilihat pada 10 gambar L10.4.

3.4.7 Conceptual Data Model (CDM)

Conceptual Data Model Rancang Bangun Aplikasi Penyedia Liaison Officer
menggambarkan konsep data dari sistem yang dibuat dan dapat dilihat pada
lampiran 11 gambar L11.1.

3.4.8 Phisycal Data Model (PDM)

Phisycal Data Model Rancang Bangun Aplikasi Penyedia Liaison Officer
menggambarkan relasi data yang berkaitan yang ada pada sistem dan dapat dilihat
pada lampiran 12 gambar L12.1.

3.4.9 Struktur Tabel
Struktur tabel adalah kolom - kolom yang terdapat pada tabel atau biasa

disebut juga dengan attributes atau field.

3.4.10 Desain Input Output (10)

Pada tahap ini akan menjelaskan rangka desain input output rancang bangun
aplikasi penyedia Liaison Officer. Adapun desain input output diantaranya: desain
input output pendaftaran master pengguna yang dapat dilihat pada lampiran 14 tabel

L14.1, desain input output master Liaison Officer dapat dilihat pada lampiran 14
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tabel L14.2, desain input output master Event Organizer dapat dilihat pada lampiran
14 tabel L14.3, desain input output master Event dapat dilihat pada lampiran 14
tabel L14.4, desain input output pengelolaan data apply Liaison Officer dapat dilihat
pada lampiran 14 tabel L14.5, desain input output pelaksanaan rekrutmen Liaison
Officer dapat dilihat pada lampiran 14 tabel L14.5, desain input output pemberian
nilai rating dapat dilihat pada lampiran 14 tabel L14.6, desain input output

pembuatan laporan dapat dilihat pada lampiran 14 tabel L14.7.

3.5 Perancangan Testing
Perancangan testing adalah sebuah rancangan yang disusun untuk identifikasi
ketidaksesuaian hasil sebuah sistem informasi dengan hasil yang diharapkan.

Adapun penulis menggunakan metode user acceptance test, yaitu:

3.5.1 User Acceptance Testing (UAT)

User Acceptance Test (UAT) yaitu dilakukan proses pengujian perangkat
lunak melibatkan calon pengguna yang terdapat pada perusahaan yang dipilih oleh
pengembang serta didampingi ketika melakukan pengujiannya. Perancangan Form
User Acceptance Test (UAT) ini digunakan sebagai dasar dalam melakukan uji
coba kebutuhan fungsional setiap pengguna. Form ini nantinya akan diisikan
langsung oleh pengguna yaitu: Form pengujian pengguna pengelola (Admin) dapat
dilihat pada lampiran 15 tabel L15.1, Form pengujian pengguna Liaison Officer
dapat dilihat pada lampiran 15 tabel L15.2, Form pengujian pengguna Event

Organizer dapat dilihat pada lampiran 15 tabel L15.3.



BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

4.1 Implementasi

Implementasi merupakan tahap yang dilakukan setelah coding (pembuatan
aplikasi/sistem) yang sudah direncanakan dan dirancang sebelumnya, sehingga
dapat dilihat kesalahan, kekurangan dan tingkat kepuasan pengguna. Hasil dari
implementasi merupakan rating penilaian dari pengguna, yang nantinya akan

dijadikan penulis sebagai bahan evaluasi untuk kedepannya (maintenance).

4.2 Implementasi Sistem

Implementasi sistem adalah suatu proses untuk menempatkan sistem
informasi baru ke dalam sistem yang sudah ada (sistem lama). Pada kesempatan ini
penulis akan membahas tahapan dalam melakukan implementasi sistem informasi.
Ada 4 tahap dalam implementasi sistem, yaitu: pertama, menampilkan screenshot
aplikasi yang dibuat pada laporan ini diantaranya adalah tampilan login, tampilan
pendaftaran pengguna, tampilan liaison officer, tampilan event organizer, tampilan
master event, tampilan apply event, tampilan rating event, tampilan laporan. Kedua,
menguji ketersediaan pengguna dengan metode user acceptance test dan Ketiga,

evaluasi terhadap sistem yang sudah diimplementasikan.

4.2.1 Tampilan Aplikasi Penyedia Liaison Officer
Tampilan aplikasi penyedia liaison officer menggambarkan semua screenshot
aplikasi yang telah dibuat. Berikut ini penjelasan tampilan - tampilan yang sudah

disebutkan diatas.
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a. Tampilan Halaman Login

Tampilan halaman login adalah tampilan halaman utama bagi semua
pengguna/pengguna yang ingin masuk ke dalam sistem, berikut ini tampilan login
pada Rancang Bangun Aplikasi penyedia Liaison Officer Berbasis Web dapat
dilihat pada lampiran 16 gambar L16.1. Pada tampilan ini menunjukan bagaimana
pengguna/pengguna masuk ke dalam sistem, dengan memasukkan username dan

password yang dimiliki maka pengguna/pengguna dapat masuk ke dalam sistem.

b. Tampilan Halaman Pendaftaran Pengguna

Tampilan halaman pendaftaran pengguna adalah tampilan halaman
pendaftaran semua pengguna/pengguna yang ingin masuk kedala sistem, berikut ini
gambaran tampilan pendaftaran pengguna pada Rancang Bangun Aplikasi
Penyedia Liaison Officer Berbasis Web dapat dilihat pada lampiran 16 gambar
L16.2. Pada halaman ini pengguna/pengguna dapat mengisikan data awal untuk
melakukan registrasi untuk masuk ke dalam sistem. Dari hasil regristrasi tesebut
pengguna mendapatkan username dan password yang digunakan untuk masuk ke

dalam sistem.

c. Tampilan Halaman Liaison Officer
Tampilan halaman Liaison Officer (LO) adalah tampilan yang digunakan
untuk mengelola data pribadi LO, berikut ini gambaran tampilan Liaison Officer
pada Rancang Bangun Aplikasi Liaison Officer Berbasis Web dilihat pada lampiran
16 gambar L16.3. Pada halaman ini pengguna diharuskan memasukkan data diri
sebagai Liaison Officer, agar sistem dapat menyimpan biodata diri LO dan nantinya

akan disampaikan kepada EO ketika LO apply Event yang telah di isikan oleh EO.
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d. Tampilan Halaman Event Organizer
Tampilan halaman Event Organizer (EO) adalah tampilan yang digunakan
untuk mengelola data pribadi EO, berikut ini gambaran tampilan Event Organizer
pada Rancang Bangun Aplikasi penyedia Liaison Officer Berbasis Web dilihat pada
lampiran 16 gambar L16.4. Pada halaman ini pengguna diharuskan memasukkan
data diri sebagai Event Organizer, agar LO yang apply pada Event yang disediakan

EO dapat melihat dan verifikasi kebenaran EO tersebut.

e. Tampilan Halaman Master Event
Tampilan halaman master Event adalah tampilan mengelola data Event oleh
EO, berikut ini gambaran tampilan master Event pada Rancang Bangun Aplikasi
Penyedia Liaison Officer Berbasis Web dapat dilihat pada lampiran 16 gambar
L16.5. Pada halaman ini pengguna yaitu EO dapat mengisikan, mengubah dan
menghapus Event yang sedang berjalan dan akan diadakan, sehingga nantinya dapat

dilihat dan pada apply oleh LO.

f. Tampilan Halaman Apply Event
Tampilan apply Event adalah tampilan halaman yang digunakan LO untuk
melakukan apply LO ke dalam sebuah Event, berikut ini gambaran tampilan apply
Event pada Rancang Bangun Aplikasi penyedia Liaison Officer Berbasis Web dapat
dilihat pada lampiran 16 gambar L16.6. Pada halaman ini pengguna yaitu LO dapat
melihat list Event yang telah diposting oleh EO, sehingga LO dapat melakukan

apply ke dalam Event yang tersedia.
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g. Tampilan Halaman Rating Event
Tampilan halaman rating Event adalah tampilan halaman yang digunakan LO
dan EO untuk memberikan rating ke dalam sebuah Event yang telah dilakukan,
berikut ini gambaran tampilan rating Event pada Rancang Bangun Aplikasi
Penyedia Liaison Officer Berbasis Web dapat dilihat pada lampiran 16 gambar
L16.7. Pada halaman ini pengguna yaitu LO dan EO dapat memberikan rating dari

masing — masing Event yang telah diikuti dan dilaksanakan oleh keduanya.

h. Tampilan Halaman Laporan

Tampilan halaman laporan adalah tampilan yang membuat sebuah laporan
mengenai pengguna EO, pengguna LO dan mengenai status event, berikut ini
gambaran tampilan laporan pengguna terdaftar pada Rancang Bangun Aplikasi
Penyedia Liaison Officer Berbasis Web dapat dilihat pada lampiran 16 gambar
L16.8. Pada halaman ini pengguna yaitu EO dan admin akan ditampilkan berupa
filter laporan yang dapat melakukan filter tanggal awal dan tanggal akhir dari
laporan yang diinginkan, kemudian ada tombol lihat laporan yang digunakan untuk

menampilkan laporan.

4.2.2 Pengujian

Pengujian merupakan kegiatan yang dilakukan pembuat program (penulis)
untuk menemukan kesalahan serta kesesuaian aplikasi dengan yang diharapkan
oleh pengguna. Ada beberapa metode pengujian yang dapat dilakukkan, namun
dalam pembuatan Rancang Bangun Aplikasi Penyedia Liaison Officer Web, penulis
menggunakan metode pengujian menggunakan user acceptance test (UAT).

Berikut ini hasil pengujian yang telah dilakukan.
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a. User Acceptance Test
Hasil pengujian menggunakan UAT merupakan dokumen cetak dari hasil
penerapan Rancang Bangun Aplikasi Penyedia Liaison Officer. Pada bab
sebelumnya penulis menjelaskan dan memaparkan mengenai rancangan pengujian
menggunakan metode UAT, maka pada bab ini penulis akan menjelaskan mengenai

hasil penilaian pada pengujian UAT.

Penilaian pengujian UAT dibedakan pada setiap penggunanya menurut
jumlah kebutuhan fungsional yang diujikan serta pernyataan setiap kebutuhan
fungsional. Dalam 1 pengguna memeiliki nilai maksimal 100% yang nantinya akan
dibagi dengan jumlah pernyataan, contoh : dalam 1 pengguna memiliki 5
pernyataan, maka 100% : 5 pernyataan = 20%/pernyataan. Jika semua hasil yang
diharapkan pada sistem dapat berjalan dan sesuai dengan kebutuhan pengguna
maka nilai UAT = 100%, jika gagal maka nilainya adalah O (nol). Berikut

merupakan rincian penilaian UAT sesuai dengan penggunanya.

Berikut merupakan hasil dari pengujian UAT yang diujicoba kepada
pengguna yang bersangkutan yaitu, pengelola (Admin), Liaison Officer & Event

Organizer.

1. Tabel Hasil Pengujian UAT Pengelola (Admin)

Berikut merupakan hasil dari pengujian UAT yang diujicobakan kepada
pengguna yang bersangkutan yaitu pengelola (Admin) dapat dilihat pada lampiran

7 tabel 17.2.
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2. Tabel Hasil Pengujian UAT Liaison Officer

Berikut merupakan hasil dari pengujian UAT yang diuji coba kepada
pengguna yang bersangkutan yaitu Liaison Officer dapat dilihat pada lampiran 7

tabel 17.3.

3. Tabel Hasil Pengujian UAT Event Organizer

Berikut merupakan hasil dari pengujian UAT yang diuji coba kepada
pengguna yang bersangkutan yaitu Event Organizer dapat dilihat pada lampiran 7

tabel 17.4.

4.2.3 Evaluasi

Berdasarkan hasil uji coba menggunakan metode user acceptance test (UAT)
yang sudah dilakukan, maka selanjutnya akan dilakukan evaluasi sistem. Dari hasil
percobaan user acceptance test dapat dilihat pada lampiran dibagian belakang
laporan, bahwa dari 2 Admin, 3 Liaison Officer dan 2 Event Organizer menjawab
bahwa semua proses yang ditampilkan oleh sistem berjalan dengan lancar dan
sesuai dengan analisis permasalahan yang dijelaskan pada halaman awal laporan
ini. Adapun nilai dari UAT 100% berhasil. Dari penjelasan diatas dapat dilihat
bahwa Rancang Bangun Aplikasi Penyedia Liaison Officer Berbasis Web dapat

membantu diantaranya, yaitu:

a. Mempermudah Liaison Officer (LO) dalam mencari Event yang akan

diadakan EO.

b. Mempermudah Liaison Officer (LO) melakukan apply kepada Event

Organizer (EO) yang sedang mengadakan Event.
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c. Mempermudah Event Organizer (EO) dalam mencari Liaison Officer (LO)

yang berkualitas.

d. Mempermudah Event Organizer (EO) dalam melakukan rekrutmen Liaison

Officer (LO) untuk Event yang sedang akan dijalankan

e. Tingkat keberhasilan aplikasi dapat dilihat dari hasil pengujian UAT yang
telah diberikan kepada 3 pengguna. Setiap hasil pengujian mendapatkan total
nilai mencapai 100% yang dapat diartikan bahwa kebutuhan fungsional serta
kebutuhan pengguna telah terpenuhi dan telah sesuai dengan yang

diharapkan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil implementasi dan evaluasi Rancang Bangun Aplikasi

Penyedia Liaison Officer Berbasis Web maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Aplikasi dapat membantu Liaison Officer (LO) dalam mencari Event yang akan

diadakan untuk mendapatkan pekerjaan.

2. Aplikasi dapat membantu LO dalam proses apply ke dalam sebuah Event yang
diadakan oleh EO.

3. Aplikasi dapat membantu Event Organizer (EO) dalam proses pencarian LO.
4. Aplikasi dapat membantu EO dalam proses perekrutan LO yang berkualitas.
5. Aplikasi dapat membantu EO dalam dokumentasi event yang telah dilaksanakan.

6. Aplikasi dapat membantu pengelola aplikasi (Admin) dalam dokumentasi
laporan pengguna yang telah terdaftar di dalam sistem.

5.2 Saran

Penulis menyadari bahwa dalam membangun Aplikasi Penyedia Liaison
Officer Berbasis web ini masih membutuhkan saran dalam pengembangannya.
Penulis memiliki saran untuk pengembangan aplikasi ini, yaitu:

1. Aplikasi dapat dikembangkan dengan cara menambahkan fitur pembayaran yang
nantinya memudahkan LO dan EO dalam proses transaksi pembayaran.
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2. Aplikasi dapat dikembangkan dengan menambahkan fitur kontrol Event
sehingga Owner dari Event Organizer dapat mengetahui kondisi Event secara up

to date.

3. Aplikasi dapat memberikan keuntungan materi bagi pemilik/pengelola aplikasi
dengan menambahkan fitur previllage khusus bagi pengguna sebagai penunjang

promosi profil pengguna, dengan membeli paket — paket yang telah disediakan.
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